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RINGKASAN

SRIYANTI. FPengarubh Subhu dan Cahaya Terhadap
kErlangsungan Hidup dan Pertumbuhan Larva Ikan Terbang
(Cyvpselurus oxvoephalus). (Dibawah bimbingan M. NATSIR 4
MESEN sebagai Ketua, SYAMSU ALAM ALI dan ASPARI A.
RACHMAMN sebagai anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Udang
(BEL) Faotere, Kotamadya Ujung Pandang mulai bulan Juni
sampai September 1993.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
suhu dan periode cahaya terhadap tingkat kelangsungan
hidup danm pertumbuban larva ikan terbang.

FPercobaan pemeliharaan dilakukan dalam wadah berupa
bak fiber glass yang diisi air laut sebanyak 200 liter.
Ferlakuan cahaya 24 jam terang dibuat dalam FLangan
khusus dengan menggunakan lampu neon 20 watt sebanyak
tiga buah, dengan intensitas cahaya 200 - I00 lﬁx.
Ferlakuan cahaya alami juga dibuat dalam ruangan khusus
dimana cahaya alami pada siang hari dapat terpakai
dengan baik. Makanan berupa naupli Artemia salina
diberikan dengan kepadatan 5000 ekor per liter.
Organisme uji yang digunakan adalah larva ikan terbang
hasil penetasan dengan kepadatan 5 ekor per liter.
Fengamatan dilakukan setiap hari dengan mengambil sampel
Secara acak sebanyak 3-10 ekar.

Farameter utama yang diamati adalah tingkat

kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan.



Penelitian ini merupakan percobaan faktorial vang
dirancang menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dua
faktor yang diuji yaitu : (C) Cahaya t?f jam terang dan
12 jam terang : 12 jam gelap), dan (T) Subu (27°c, 29%c
dan 31°C). Data tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan dianmalisis dengan analisis sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan.

Faktor tunggal suhu damn faktor tunggal cahaya
sangat berpengarub terhadap tingkat kelangsungan hidup
larva umur 10 hari, dimana tingkat kelangsungan hidup
yang tertinggi diperoleh pada suhu 27°C, sedangkan pada
perlakuan cahaya tingkat kelangsungan hidup tertinggi
dicapai pada periode cahaya alami. FPada umur 20 hari,
faktor suhu_dan cahaya tidak berpengaruh terhadap
tingkat kelangsungan hidup larva.

Faktor tunggal cahaya sangat berpengarub terhadap
laju pertumbuban harian panjang larva umur 10 haril.
Fahénr suhu tidak berpengaruh, sedangkan interaksi
antara suhu dan cahaya berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhgn_ Perlakuan cahaya 24 jam memberikan laju
pertumh;han yvang lebih tinggi. Dari interaksi suhu dan
cahaya diperoleh laju pertumbuhan tertinggi pada periode
cahaya 24 jam terang pada subu E?EE, dan pada cahaya
alami berada pada subu 31°C, Pada umur 20 hari, faktor
suhu dam cahaya tidak berpengaruh terhadap laju

pertumbuhan harian panjang larva.
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PENDAHULUAN L

Latar Belakang

Ikan Terbang merupakan kelompok ikan pelagis yang
hidup bergerombol. Ikan ini bersama telurnya telah lama
diUEEhahﬂn-Dleh nelayan dengan alat tradisional yang
disebut pakkaja (bubu hanyut) dan jaring insang yang telah
berkembang pesat sampai saat ini. Usaha pengumpulan telur
ikan terbang dapat memberikan lapangan kerja bagi nelayan
di Selat Makassar dan Laut Flores Sulawesi Sslatan. Waktu
penangkapan ikan terbang ini dilakukan pada musim timur
yaitu pada bulan April sampai September setiap tahun Yang
bertepatan dengan musim pemijahan ikan tersebut.

Bila dilihat dari sudut biologi sumberdaya, maka
ussha penangkapan ikan terbang sebenarnya kurang
merguntungkan karena penangkapan ikan bersamaan dengan
saat pemijahannya.

Mengingat peranan vanq.:ukup besar ssbagai sumber
devisa nergara dan sumber pendapatan nelavan, maka perlu
usaha {(perhatian) untuk mempertahankan populasi ikan
terbang di alam. Suatu upaya yang perlu dilakukan guna
menjaga kelestarian sumberdaya ini adalah melalui
pembenihan. Dengan adan?a pembenihan, maka dapat
diharapkan akan dihasilkan benib—benih yang berkualitas

guna mendukung upaya restoking.
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Fegiatan usaha pembenihkan dapat berhasil dengan
baik apabila produksi dan perawatan benibnya telah
dikuasai dengan baik. Umumnya kasus kematian larva yang
tinggi terjadi pada fase peralihan makanan endogen ke
ke makanan eksogen, periode ini dikenal sebagai periode
kritis (Fabre-Demerque dan Bietrix, 1897 dalam Braum,
1778} . Fenanganan larva pada periode tersebut perlu
dilakukan secara hati-hati baik terhadap faktor
lingkungan maupun terhadap makanan.

Temperatur dan cahaya adalah faktor lingkungan yang
dapat merangsang aktivitas dan metabolisme, dimana
henaikan suhu sampai pada titik optimum akan mempercepat
"EFaApan huniﬁg telur dan pertumbuhan larva (Heming dan
Buddington, 1988). Imnfarmasi tentang respon :aha#a dan
suhu terhadap perkembangan larva seperti pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup larva masih terbatas,
termasuk pada jenis ikan terbang.

Fengaruh faktor suhu dan periode cahaya terhadap
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva sangat
penting untuk diketahui, terutama pada fase kritis
terhadap lingkungan, sehingga dalam perawatan larva
pengendalian faktor lingkungan seperti suhu dan cahaya
dapat menjadi salah satu perhatian utama. Berdasarkan
latar belakang tersebut di atas, maka dilakukan
penelitian pengaruh suhu dan periode cahaya terhadap

hﬂlanggungan hidup dan nErtLLmbLlhE.l'l larva ikan 'tE'l"hi'.nq.
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Tujuan dan Keguraan

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengaruh
suhu dan periode cahaya terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva ikan terbang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam
teknik perawatan larva ikan terbang maupun jenie-jenis
ikan lainnya, sehingga dapat menjadi salah satu informasi
dalam penelitian-penelitian tentang teknik perawatan

benih.



TINJALAN PUSTAKA

Sistematika

Weber dan deBEﬁuqut (1922), mengklagsifikasikan
ikan terbang ke dalam phylum Chordata, sub phylum
Vertebrata, kelas Pisces, sub kelas teleonstei, ordeo
Sygnenthonatha, sub oardo Exocotidae, genus Cypselurus,
spesies Cvpselurus spo.

Ikan terbang termasuk sukg Euocotidae, mempunyai
fs marga Ouyporamphus, Fﬁﬁiatur, Forexoetus, Exocoetus,
Cypselurus dan Frognichthys. Jenis ikan ini didapatkan
hampir di semua perairan tropik dan sub tropik dan
sampai saat ini diketahui ada 53 spesies (Parin, 19&0).

Nelson (1984) menyatakan bahwa ikan terbang
termasul famili Exocotidas yang mempunyai 8 genera
yaltu Cypselurus, Cheilopogon, Hirundichthys,
Prognichthys, Forexocoetus, Danichthyvs, Exzocoetus dan
dan Fodiatur.  Jenis ikan ini didapatkan di Lautan
Atlantik, Lautan India dan Lautan Pacifik dengan jumlah
species paling sedikit 4B species. Eédangknn menurut
Weber dan deBeaufart (1922), di perairan Indonesia
didapatkan 18 species, dan koleksi yvang ada di Lembaga
Useanografi Nasional (LOM) LIPI adalah 15 species
(Hutomo dkk., 1983).

Menurut Messa dkk., (1977), dari sekian banyak
species yang menghuni perairan Indonesia, maka salah

satu marga yang paling dominan yang hidup di Selat



Makassar dan Laut Flores adalah marga Cypselurus wyang
terdiri dari Cypselurus oxyvocephalus, C. swaionsan, C.
poicilapterus, C. altifinnis, C. opisthopus dan C.
nigricans. Selanjutnyva Ali (1981) menyatakan bahwa wvang
paliné dominan djanéara Bpesies—-spesies yvang ditemukan
oleh Nessa dkk., (1977) adalah Cvpselurus axycephalus

dan €. poicilopterus.

Morfologi

Ikan terbang [Eancntidéel mempunyai bentuk tubuh
bulat panjang agak memipih,. dengan ukuran panjang.,
pendek hingga sedang, sirip dada sangat panjang dan
terdiri dari jari-jari sirip lemah. Girip pada pUAggUng
sedikit lebih panjang dari sirip dubur dan keduanya
terletak pada bapian belakang mendekati ekor. Sirip
#kor bercabang, cabang bagian bawah lebih panjang dari
bagian atas, garis sisi terletak agak di bawah sisi
b%dan {(Munro, 1947; Moyle and Ceech, 1984).

Hutoma dkk., (1983) menyatokan bahwa morfologi ikan
terbang memperlihatkan tingkat—-tingkat EﬁEEialiEaﬁi vang
tinggi. Tubuhnya bulat memanjang seperti cerutu, agak
termampet pada bagian samping. Kedua rahang sama
panjang, atau rahang bawah lebih menonjol terutama
torlihat pada individu muda dari genera Ouyporamphus
tan Fodiatur. Birip dada panjang yvang diadaptasikan

untulk melayang dan mengandung banyak duri lemah. Duri



pertama tidak bereabang, sisinya bercabang. Sirip
panjang atau pendek , tertancap pada bagian abdominal
dengan enam buah duri lemah yang bercabang. Sirip ekor
bercagak dengan labus bagian bawah tubuh, Sisik siklaid
berukuran relatif besar dan mudah lepas. Gigi-giginya
kecil, tumbuh pada kedua rahang. FPada beberapa spesies

Cypselurus, gigi-giginva kecil Juga tumbuh pada palatina.

Distribusi

Ikan terbang merupak;n penghuni lapisan permukaan
perairan tropik dan sub tropik, dari samudra Pasifik
bermula dari bagian selatan perairan Jepang melintasi
Selat Tsugaru ke pantai California dan di Atlantik mulai
dari Cape Cod ke sepanjang Liberia. Batas sebaran
paling selatan mulai dari Brasilia ke Tanjung Harapan
melalui Tasmania dan New Zealand (Selandia Baru) serta
berakhir do pantai Chili (Parin, 19&0).

Montii (1987) menyatakan bahwa perikanan ikan
terbang biasanya lebih berkembang di perairan yang
mempunyal salinitas yang tinggi, seperti di selat
Makagssar, perairan Maluku, Nusa Tenggara dan Irian.
Selanjutnya Anmonim (1979) menyatakan bahwa daerah
panyebaran ikan terbang di perairan Indonesia adalah
terutama pada perairan Indonesia bagian Timur seperti

Laut Banda, Belat Makassar, Laut Maluku, Laut Flores

dan Laut Sawu.



Tingkah Laku

Moyle dan Ceech (1584) dalam Rasyid (19%3)
menyatakan bahwa ikan terbang mempunyai tingkah laku
vang khas membedakannya dengan ikan jenis lainnya, ya%tu
mempunyai kemampuan terbang sebagai adaptasi untuk
menghindari pemangsaan dan gangguan di dalam air laut.

Lintuk dapat terbang melayvang, ikan terbang
mamerlukan empat tahap manufer atau olah gerak.

Fertama, ia harus berenang secepatnva di bawah permukaan
air dengan sirip (savap) rapat ke tubuh. Tahap kedua,
sebagian besar tubuhnva telah muncul keluar dari air
tetapi ekornya tetap di air. Fada saat ini sayap telah
direntangkan sedangkan ekornya masih mendayung dengan
kuat di permukaan dengan gerakan kanan kiri yang sangat
cepat untuk mendapatkan kecepatan awal yvang cukup untuk
lepas landas. Tahap ketiga, adalah merupakan tahap
lepas landas, tubuh serta Bavapnya menggetar kEeras dan
ekornya memberikan hentakan vang keras untuk segera
lepas dari air. Tahap keempat (tahap terakhir) adalah
lepas landas dengan sepenubnya terbang layang di atas
air (Nontji, 1987).

Munro (1947) menyatakan bahwa ikan terbang termasuk
ikan pelagik perenang cepat di permukaan laut dengan
kecepatan 35 - 40 mil per jam, dengan memiliki kemampuan
terbang sejauh 100 meter dalam waktu kurang lebih 10

detik (Nikolsky, 1943).



Ikan terbang bergerak secara bergerombol di
permukaan laut dan dapat tertarik dengan cahaya pads
malam hari, dimama ikan—ikan berenang mendekati cahava
atau terbang mendekati cahaya lampu atau menghanyutkan
diri dengan cara melebarkan sirip. Pada daerah-daerah
yang terkena sinar, ikan—ikan akan mengelilingi lampu
atau diam tak bergarak di permukaan air (8nonim, L1982

dalam Rasvid, 199%).

Reproduksi

Berdasarkan jenis tempat atau substrat pemijahan,
ikan terbang dapat digolongkan sebagai ikanm pelagofil
karena memijah pada perairan pelagik atau termasuk dalam
golongan phytopil karena meletakkan telurnya pada
tanaman air. Tingkah laku ini dimanfaatkan plah nelayan
dengan menggunakan bubu hanyut yang dilengkapi dengan
sargassum, daun kelapa atau daun pisang untuk menarik
ikan terbang meletakkan telurnya (Ali, 1981).
Selanjutnya dikatakan bahwa ukuran panjang total ikan
terbang, Cvpselurus oxycephalus jantan dan betina yang
telah memijah atau matang gonad masing-masing berkisar
180 — 230 mm dan 170 — 220 mm.

Telur ikan terbang tidak memiliki gelembung minyak,
berbentuk lonjong atau bulat (Farin, 1950). Fada bagian
luarnya terdapat benang-benang yang saling herhuhunqan

antara satu dengan yang lainnya. Benang-benang ini



berfungsi untuk melilitkan telurnya pada benda-benda
terapung di permukaan laut (Lagler, et al. 17&2).

Larva yang berasal dari telur yang besar memiliki
keuntungan karena memiliki cadangan kuning telur yang
lebih banyak sebagai sumber energi sebelum mempiruleh-
makanan dari luar (Hunter, 1981). Diameter telur ikan
terbang yang telah dipijahkan ke dalam perairan berkisar
antara 1,49 - 1.79 mm dan telur ini telah siap untuk
menstas (Ali,- 1981). )

Wootton (1%90) menyatakan bahwa jumlah telur yang
dihasilkan oleh ikan selama musim pemijahan bergantung
pada jumlah fekunditas dan frekuensi Eemijahannya.
Fekunditas ikan cenderung meningkat dengan bertambahnya
ukuran badannya serta dipengaruhi pula oleh jumlah
makanan dan faktor-faktor abiotik seperti suhu. MNessa
dkk., ti???] telah menghitung fekunditas beberapa
Jenis ikan terbang dominan dari Selat Makassar, yaitu
fypEEIurus axycephalus 3293 — 6293 butir, C. altipennis
F&6F = 3222 butir, Orvporamphus micropterus 3700 - &F15

butir. Sedangkan Ali (1981) menemukan fekunditas pada

C. axvcephalus antara 4933 = 9220 butir.

[=1N] LY

Messa dkk., (1991) menyatakan bahwa tingkat

kematian larva tertinggi didapatkan pada saat terjadinya



penetasan yaitu sebesar 1,6 % dari jumlah larva yang
berhasil ditetaskan. Hal ini berarti jumlah larva yang
hidup pada =aat terjadinya penetasan kurang dari S50 %.
Tingginya kematian larva pada saat ini disebabkan oleh
pengaruh kotoran dan cangkang telur yang telah mmmbusﬁk
dan adanya kekeruhan yang tinggi sehingga dapat meracuni
larva sesaat setelah menetas. Disamping itu larva
terlilit oleh sejumlah serat telur vang terlepas oleh
pengaruh aerasi saat penetasan telur sehingga tidak
dapat melepaskan diri dari cangkang dan serat telur,
yang akhirnya larva mati karena kehabisan energi.

selama masa epmbrio, telur dan larva adalah
merupakan fase sensitif dimana mortalitas akan meningkat
bila kondisi tidaklnptimum {Braum dalam Nessa dkk..
1991). GSelanjutnya Nessa dkk., (1991) mengemukakan
bahwa kelangsgngan hidup larva juga dipengaruhi oleh
kepadatan dalam bak perawatan. Setelah dilakukan
penjarangan kepadatan (kepadatan awal 10 ekor/liter),
tingkat kematian relatif konstan 3 - 4,7 % pada hari
kedua sampai hari keenam {lama pemeliharaan 14 hari).
Fada hari terakhir pemeliharaan tingkat kematian
relatift lebibh sedikit dibanding beberapa hari

sphelumnya, dimana hal ini berarti kelulusan hidup

makin besar.
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;i y
FPertumbuhan .khxﬁu.
Mezssa dkk., (1991) menvatakan babhwa tingkat __j

pertumbubhan  larva ikan terbang relatif lambat, dimana
uhuran tubuh pada saat ditetaskan panjang rata-rata

=.8% pm pada Cypselurus oxycephalus dan 3,0 mm pada Cs
poecilopterus., Setelah larva tersebut dipelihara ==lama
12 hari, maka ukuran tubuh {panjang total) menjadi
4,85 mm untuk larva C. oxycephalus yang berarti
portumbuhan panjangnya 2,0 mm. Fada jenis (.

poscilerterus, setelah dipelihara 1z hari panjang total

a2 menisdi 2,20 mm. EBelanjutnya dinyatakan bzbwea

-
in

crbatnya pertumbuben larva ikan terbang ysng didapatkan

J4isuga disebabkan oleh makanan tamhabhan  yang diberikan

-i¥ gan kurang cocok untuk lsrva ikan terbang,

.H._
-
=
1]
3

i
q
=h

il
ap
-~

Aimzns makaman vang dibearilan berupa erficisl plankton EF
cmrts hoping telur. Hal ini ksrjsdi terutams pads
mEEs Yransisd fam faee prelarva yang mulal menganbil
=l aman  dart  luar. Pada fase ini ]larva harrus dibsri
Mzt gman &lami (phytoplanbiton st zooplankton) disamping

~omberisn ms=kanan ysng dibesibhan juga  perlu
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Faktor Subu dan Cahava

Humter (1980) menvatakan bahwa suksesnva larva
melewati fase kritis bergantung kepada faktor makanan
dan lingkungan.

Suhu sangat penting bagi kehidupan ikan. Eepeﬁ%i
hewan poikilotermal lainnya, suhu tubuh ikan dengan suhu
air lingkungannya relatif sama dibandingkan dengan suhu
tubuh hewan homoiotermal dengan subu lingkungannya.
subu juga berhubungan dendan pertumbuhan ikan, sedangkan
ikan hanya dapat hidup pada subu tertentu. SEelanjutnya
suhy juga berhubungan dengan kecepatan pencernaan
makanan, mempengaruhi daya racun berbagail substansi dan
dapat merupakan penghalang (barrier) dari penyebaran
hewan laut termasuk ikanm (Mikolsky, 19&63).

Fry (1971) menyatakan bahwa secara fisiologis
pengaruh suhu dapat bersifat mematikan, menghambat,
melindungi, atau dapat memberi petunjuk.

Nessa dkk., (1993) menyatakan bahwa berdasarkan
percobaan perawatan larva ikan terbang, kadang-kadang
terjadi kematian larva diatas rata-rata apabila subu
mengalami variasi penurunan sekitar 3%c, terutama
pagi hari dalam musim timur.

Temperatur mempengaruhi pertumbuhan dan davya
kelangsungan hidup burayak. Fada kisaran temperatur

24 - 3°C daya kelangsungan hidup burayak meningkat

sejajar dengan peningkatan temperatur.

12




Dari percobaan-percobaan yvang telah dilakukan daya
kelangsungan hidup rendabh jika temperatur berfluktuasi
pada kisaran temperatur normal (antara 26 - 32°C)

dalam waktu 24 jam. Daya kelangsungan hidup yvang baik
didapat bila temperatur konstan 28°C atau lebih.
Sebaliknya pertumbuhan yvang lambat dan daya kelangsungan
hidup yang lebih rendah bila larva atau burayak dipelihara
pada subu 24%C atau kurang (Hardjono dan Atmini, 198%).

Fenerangan baik langsung maupun tidak langsung
sangat penting bagi kehidupan ikan. Keadaan cahaya di
dalam air tergantung pada kekuatan cahaya yang
direfleksikan, diabsorpsi dan dipantulkan dan beberapa
faktor lainnya, seperti kejernihan air, kedalaman dan
luas permukaan air. Cahaya tidak hanya mempengaruhi
penglihatan ikan saja, tetapi juga berpengaruh pada
metabol isme tubuh ikan. BSuatu spesies ikan jika
dipelihara di dalam air yang terlalu terang dari
habitatnya semula, proses metabolisme akan menurun
{Mikolsky, 1943).

Cahaya dapat berpengaruh terhadap perkembangan
fungsi arg;n mata seperti pikmentasi (Bolla dan
Holmejford, 1988).

Hunter (1580) menyatakan babhwa kematian yang tinggi
dispbabkan larva tidak berhasil memper?leh makanan

karena kemampuan untuk melihat cahayva masih rendah.
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Kualitas Air

ALlr merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan
organisme. Suatu perairan yang ideal bagi ikan dan
udang adalah perairan yang mandukung kehidupan ikan dan
udang dalam menyelesaikan proses hidupnya serta
mendukung organisme-organisme makanan ikan yang
diperlukan pada setiap stadia daur hidup ikan tersebut
(Wardovo, 1981).

Sylvester (195B) dalam Gimin (1l9B88) menvatakan
bahwa agar kehidupan ikan dapat layak dan kegiatan
perikanan berhasil, maka kandungan oksigen terlarut
harus tidak boleh kurang dari 4 ppm.

Untuk pengatur lingkungan fisika dan kimia,
perkambangan ikan yang paling baik pada salinitas 27 =
32 o/oo dan subu 15 - 33°C {Bardacﬁ dkk., 1972
dalam Murjannah 1%83).

Untuk dapat mendukung kehidupan ikan secara wajar
diperlukan pH sekitar 3,0 = 7,0 (Wardoyo, 1581).

Ammonia di dalam DEfaiFEH mempunyai dua bentuk,
yaitu MHy yang tidak bersifat racun dan NHz yang
bersifat racun (Boyd dan Lichtkopperler, 1%977).
SBelanjutnya Pescod (1973) dalam Wardoyo (1974)
menyatakan bahwa daya racun NH= akan meningkat
seiring dengan meningkatnya nilai derajat keasaman

perairan dan kandungan karbondioksida bebas.
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NTAC (1968) dalam Wardoyo (1974) menyarankan bahwa
air medium pemeliharaan ikan vang mempunyal derajat
keasaman B,0 atau lebih, sebaiknya kandungan ammonianva
jangan lebih dari 1,3 ppm. Pescod (1973) dalam Wardoyo
(1%74) mengusulkan suatu kriteria untuk perairan di daerah
tropis, kandungan ammnianya tidak beleh lebih tinggi dari
1,0 ppm.

Belerang terdapat dalam perairan dalam bentuk anion
sulfat dan sulfida. Dalam keadaan anaerob, sulfat akan
direduksi oleh bakteri ﬁ@njaﬂi senyawaan sulfida.

Sulfida dalam bentuk senyawaan hidrogen sulfida, sangat
toksid terhadap ikan. Kadar hidrogen sulfida sebesar
1,0 ppm sudah fatal bagi ikan, bahkan dalam beberapa hal,
pada kadar kurang dari 1,0 ppm H25 sudah dapat

menyebabkan kematian ikan (Klein, 1942 dalam Wardoyo,

1974).

15




METODA PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Udang
(BBU) FPaotere Dinas FPerikanan Kotamadya Ujung Fandang, "

mulai bulan Juni sampai September 1993.

lat dan Bahan

Frralatan yang digunakan selama penelitian adalah :
{1) Blower dan aerator, [Ei thermostat, (3) lampu neon
20 watt, (4) selang aerasi, (3) mikroskop, (&) kaca
pembesar, (7) mikrometer, (B) refraktometer, (9)
thermometer, (10) lux meter, (11) cawan petri, (12)
botol oksigen., (13) pipet.

Adapun bahan yang digunakan adalah cyste Artemia

salina dan telur ikan terbang.

Drganisme Uji

Organisme uji yang digunakan adalah larva ikan

terbang (Cyvpselurus axvcephalus) yang dipersiapkan

melalui penetasan. Telur yang ditetaskan diperoleh

dari hasil pengumpulan dengan bubu hanyut di daerah
pemijahan Selat Makassar kemudian ditetaskan dengan cara

penetasan yang telah dilaporkan oleh Nessa dkk., (1971)

dan Ali dkk., (1992).

is



Wadah Percobasan

Fercobaan pemeliharaan dilakukan dalam wadah berupa
fiber glass volume 400 liter vang diisi air laut
sebanvak 200 liter. Air laut yang dipakai mempunvai
kadar garam 33 - 35 promil yang disaring dan
disterilisasi. Setiap wadah percobaan diberi satu
cabang aerasi untuk mensuplai ocksigen. Alat pengatur
suhu atau thermostat dipasang dan diatur berdasarkan
nilai taraf perlakuan suhu.

Ferlakuan cahaya 24 jam terang dibuat dalam ruangan
khusus dengan menggunakan sumber cahaya lampu neon 20
watt sebanyak 3 buah. Jarak lampu sampai ke permukaan
alr sekitar 1 - 1,5 meter dengan intensitas cabava
sekitar 200 — 300 lux (Yinm and Blaxter, _1.?8?',- Bolla and
Holmejford, 1988). Ferlakuan cahaya alami (12 jam
terang : 12 jam gelap) juga dilaksanakan dalam ruangan

khusus, dimana cahava alami pada siang hari dapat

terpakal dengan baik.

Rangangan Fercobaan

Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 2 x 3

dengan ulangan sebanyak 2 kali. Dua faktor vang diuji

adalah 3 cahava (C) yang terdiri dari dua taraf yaitu 24

jam terang (Cy) dan jam 12 jam terang : 12 jam gelap
atau periode cahaya alami (Cn); serta suhu (T} yang
terdiri dari tiga taraf yaitu 279C (T3), 29°C (T3) dan

31°C (T3).
17
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Felaksanaan Fegnelitian

Larva hasil penetasan dimasukkan ke dalam bak
percobaan dengan kepadatan 5 ekor per liter. Makanan
berupa Artemia salina yang telah didecapsulasi
diberikan sebelum kuning telur larva terserap habis '’
dengan kepadatan 3000 gkor per liter (MceMullen and
Meddaugh, 19B85). Pemberian makanan dilakukan dua kali
sehari yaitu pada pukul 08.00 pagi hari (setelah
pernggantian air) dan pada-pukul 17.00 sore hari.
Fenggantian air dilakukan setiap pagi hari sebanyak
S50 — B0% dengan menggunakan siphon dan sekaligus dilakukan

pengeluaran kotoran yang mengendap di dasar bak.

Fengukuran Feubah

Dalam penelitian ini peubah yang diamati adalah
tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan harian.

Fengukuran dan pengamatan peubah tersebut dilakukan

setiap hari dengan mengambil sampel secara acak dalam

setiap unit pErcobaan ssbanyak 3 — 10 ekor.

Tipakat Kelangsungsan Hidup

Jumlah larva yang mati setiap hari dicatat untuk

1 idu larva. Tinglg,a,t
manghitung tingkat kelangsungan hidup

kel sungan hidup 1arva (Survival Rate) dihkhitung dengan
elang

| 1%
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dimana =

SR = Tingkat kelangsungan hidup

My = Jumlah larva hidup akhir pengamatan (ekor)

My, = Jumlah larva hidup awal pengamatan (ekor)

Laju Fertumbuhan

Fanjang total larva diukur dengan memakai mikromster
okuler. Data panjang total digunakan untuk menghitung laju
pertumbuhan harian seperti rumus yang digunakan oleh Rana

(1985), vaitu 3

Ln Lt, - Ln L%,
SER = % 100%

i = &y

dimana =

SR = Laju pertumbuhan harian (%/hari)

L, = Rata-rata panjang akhir pada waktu t, {mm}

5 - = FRata-rata panjang_awal pada waktu t, (mm)
£ = Waktu akhir (hari}

t = Waktu awal (hari)




Analisis Data

Tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan
dianalisis pada dua kelompok umur (umur 10 hari dan 20
hari) untuk membedakan kemungkinan adanya respon faktor
suhu dan periode Cahaya pada umur yang berbeda.

Untuk mengetahui adanya pengaruh suhu, periode
cahaya, dan interaksi suhu dan periode cahaya terhadap
tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan pada
setiap umur dilakukan dengan bantuan sidik ragam
(Mustafa, 1990). Kemudian analisisg perbedaan nilai
Fata-rata kelangsungan hidup dan pertumbuhan pada setiap

perlakuan dilakukan dengan uji Jarak Berganda Duncan

(Gaspersz, 1989).
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HASTL pan PEMEAHAS AN

Kelanasungan Hidup

Hasil perhitungan dan PEngelompokan tingkat

kelangsungan hidup pada umur larva 10 hari dan 20 hari

disajiban dalam Lampiran 1.

Berdasarkan hasil snalisis sidik ragam pengaruh
suhu, periode cahaya, dan interaks=i suhu dan cahaya
(Lampiran 2) menunjukkan bahwa subu dan cahaya sangat
nyata pengarubnya (P < ﬁ,ﬂl}.herhadap timgkat
kelangsungan hidup larva. Sedangkan faktor interaksi
subu dan cahaya tidak memperlihatkan pengarubh terhadap
tingkat kelangsungan hidup larva {(F > 0,08).

Subu air merupakan salah satu faktor penting dalam
metaholi=zme organisme perairan. Subu dapat berpengaruh
pada kelangsungan hidup, reproduksi, perkembangan
organisme, kompelisi dan predasi (Krebs, 1578 dalam
Nurina, 19A%9). Selanjutnya menurut Wardoye (1974)
setiap organisme mempunyai suhu minimum, aptimum dan
maksimum untul hidupnya dan mempunyal puala kems&mpuan

penyesuaian diri sampai titik tertentu. Kenaikan subu

beberapa derajat di atas normal akan mampengaruhl

kehidupan organisme-organisme penghuni peralran Rk

langsung maupun tidak langsung.




LR
Satiap hewan dapat bertahan sampai pada. suhu

maksimum dan minimum, jika perubahan subu sedikit
demmi sedikit kurang berpengaruh, tetapi aﬁabila
perubahan itu mendadak akan berakibat mematikan hewan
tarsebut (Nikolsky, 1943).

Sedangkan cahaya dapat berpengaruh terhadap

perkembangan fungsi organ mata seperti pikmentasi

(Bolla dan Holmejford, 1988). Selanjutnya cahaya tidak

hanya mempangaruhi penglihatan ikan saja, tetapi Jjuga
berpengaruh pada metabolisme tubuh ikan. Suatu spesies
ikan jika dipelihara didalam air yang terlalu terang
dari habitatnya semula, proses metabolisme akan menurun
(MNikolsky, 1943). Kematian yang tinggi disebabkan larwva
tidal berhasil memperoleh makanan karena kemampuan untuk
melihat cahaya masih rendah (Hunter, 1980) .

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan uji Jarak

Barganda Duncan {Lampiran 4) terhadap nilai rata-rata

tingkat kelangsungan hidup pada tiga taraf s,

hasilrya disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2, : ;
< P Nilai Rata-Rata Tingkat
Blangsungan Hidup Larva Ikan Terbang

(Cvpeelurye 38
eephalus) Akiba F
Suhu pada Umur 10 Hari. i

Ferlakuan Buhu IDEJ Rata-Rata (%)

27
43,20%
31 24,15%

keterangan

Nilai ?Ehg ditandai dengan i £ yang
berbeda pada harig Yang sama
menunjukkan perbedaan P
(F < 0,05)

Dari Tabel 2 tersebut nampak bahwa suhu A
29°C dan Z1C memberikan tingkat kelangsungan, hidup
Yang berbeda. Tingkat kelangsungan hidup yang tertinggi
diperoleh pada suhu 27°C dan tingkat kelangsungan hidup

P

vang terendah pada suhu . b v

Tingginya tingkat kelangsungan hidup larva pada
s E?EE karena pada subu tersebut lebih mendukung
bagi kehidupan ikan yang masih berada pada stadia larva
vang masih berada pada stadia larva yang sangat sensitif
dan mudah stress, jika dibandingkan dengan suhu yang

n l'_'u

lebih tinggi vaitu 29 C dan 31 C.

Adapun hasil uji Jarak Berganda Duncan terhadap

i Uk kan

faktor cahaya pada umur 10 hari (Lampiran 3} menunj

adanya perbedaaan antara perlakuan pericde cahaya 24 jam

terang dengan perlakuan periode cahaya alami.

P




DaFi Tahel =

; g "\
perlakuan periode Cahaya alami tingkat kelangsunga

larva lebih tinggi (38,00 %) jika dibandingkan i

larva yang berada Pada periode cahaya 24 jam téran
(29,83 %).

g

Tabel 3. Ferbedaan Milai Rata-Rata Tingkat
Helangsunqan Hidup Larva Ikan Terbang
(Cyvpse ] urus oxveephalus) Akibat
Fengaruh Cahaya pada Umur 10 Hari.

Ferlakuan Cahavyva Rata=-Rata (%)

' -
24 jam terang 29,53
b
12 jam terang ¢ 12 jam gelap =8,00
Keterangan 1 MNilai yang ditandai dengan huruf yang
berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (F < 0,035).

Tingkat kelangsungan hidup yang rendah didapatkan
pada periode cahaya 24 jam terang karena dengan
pencahayvaan yang terus—-menerus (24 jam terang)

memunagkinkan larva ikan cenderung bergerak aktif dan

t :
SEFUus—menerus Yang EEHEUH?E ﬂkaﬂ memsr lukan engrgi yang
kup agar prosps MEtaﬁDliEME tetap berlangiungp Hal

Lu = 1

inilatl diduga dapat menyesbabkan tingkat kelangsungan
inilah yang

hid ng lebih rendah, dimana cahaya tidak bhanya
Laup va

j L juga
mempengaruhi penglihatan ikan saja, tetapi Jug

i i I ﬂE}.
h Bda mEtahﬂliﬁ =] tuhu ka EleDlE Fr
hErpEnqaru P m h 1 rn i o9

nhidup ¢




Berdassrk i
2 d an <.
analisis sidik ragam pengarah =101 g TR

perLnde cahava, dan

) '
.L[:.I i“lﬂa I--J- ‘:J\..alll ilr-. II i 1 -I
J A r_l_ B L LI'I

perlode oaly serta i 5
alaya, rrta interaksi suhu dan cahava tidak
=l

memperl Lhatk s
n hatkan pengaruh terhadap tingkat kelangsungan

hidup larva (P = 0,00y,

Tabel 84, Perhedaan Milai Rata-Rata Tingkat
Hglanqaunqan Hidup Larva Ikan Tu;banq
({Cwvpse g axveephalun) Akibat
Faerngaruh Subu pada Umur 20 Hari.

Lnter i
eraksal suhu dan cahava pada umur

Fer lakivsan Subu (DDJ Fata=Rata ()
29 4,025
=1 g5 325

Tabel 5. Perbedaan Milai Rata-Rata Tingkat
Kelangsungan Hidup Larva Ikan Terbang
(Ovpselurus aoxveephalus) . Akibat
Fengaruh Cahava pada Umur 20 Hari.

Farlakuan Cabaya Rata-Rata (%)

.

g
m
ra
LA

24 diam terang

Pt
)
|
[
(]

12 jam terang @ 12 jam gelap

Ll

Fada umur 20 hari dapat dikatakan Bl

terbany ini sudah mampu beradaptasi terhadap subu

- TLﬂC. begi tu pula tarhadap periode cahaya baik
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perioce cabaya 24 jam terang maupun periods cahaya

alami.

ek 2o pan gratil tingkat kEla”‘:‘lEUngan bl Larva

dapat dilibhat pada Gambar 2 dan 3. Pada Gambar 2 pada
periode cahaya 24 jam terang menuniokkan tingkat
kelangsungan hidup menurun secara drastis pada hari ketiga
pengamatan, yang berarti tingginya mortalitas Yang
Lerjadi. Demikian pula halnya pada periode cahaya alami
spperts terlihat pada Gambar T. Mortalitas yang tinggi
terutamz tarjadi pada suhu 317C dan 29%C.

Merrtalitas (kematian) itu diduga terjadi pada
pariode kritis, yvaitu terjadi fase peralihan makanan
Frdogen k2 makanan eksogen, seperti vang dikemukakan
oleh Fabre—Demergqus dan Biestrix (1897) dalam Braum

(1978) hahwa kasus kematian larva yang Linagi terjadi

pada faze peralihan makanan endogen ke makanan eksogen,

pericde ini dikenal ssbagai pericde kritis,

(]
Fada periode cehaya Z4 jam terang subu 27 C larva

telah mengalami kematian total di hari ke 1B.

Sedanglkan pada hari 20 pengamatar, larva tmlah mengalami

kematian total pada suhu 7 i pada periode cahaya alami.

o
Fomakian total pada perlakuan subu 2770 diduga

disshabkan oleh karana terjadi fluktuasi subu turun atau
. B} P L=l -

naik mekitar lﬂc (26 - EE”EJ- Hal ini dapat menyebabkan
fa f.lﬁ -' 1 0

kmjiutan-kejutan terhadap larva sehingga menimbulkan stress

atau kematian.
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Eertumbuhan

Has=il pengukuran panjang larva ikan terbang pada

umur 10 dan 20 hari disajikan pada Lampiran &. |emudian
laju pmriumbuhan harian panjang larva ikan terbang pada
umur 10 dan 20 hari disajikan pada Lampiran 7.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pengaruh
subu, periode cahaya dan interaksi antara subu dan
cahaya (Lampiran B) menunjukkan bahwa perlakuan cahaya
herpengaruh sangat nyata (F £ 0,01) terhadap laju
pertumbuhan harian panjang larva ikan Lerbang.
Sebaliknya perlakuan suhu tidak memparlihatkan pengarub
(P > 0,05). Sedanghkan interaksi subu dan cahaya
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap laju

pertumbnban harian panjang-
suhu sangat penting bagi kehidupan ikan. Subu air

dapat mempengaruhi proses metabolisme dalam tubuh ikan,

penetasan telur, migrasi ikan dan sebagainya. Suhu

juga herhubungan dengan pertumbuhan ikan, sedangkan ikan

=

suatu
Selanjutnya pertumbuhan ataw perkembangan

ggand aleh suhu

prganisie dapat dihambat atau diran

' : ' 1989) .
lingkungan {Krebs, 1978 dalam Nurina,
£t fase
Reaksi ikan terhadap cahays herubah menuru

N
pertumbuhanny.

Kepekaan ikan terhadap spektrum sinar

habitatnya. Ikan yang hidup di

berbeda menurub kpadaan

" = 1

B

ai toleransi yang




L

luas terhadap spektrum sinar dibandingkan dengan ikan

yang bldup di perairan dalam (Nikolsky, 19&63)

Ferbedaan nilai rata-rata laju pertumbuhan harian

panjang larva pada umur 10 hari pada suhu yang berbeda

disajikan pada Tahel &.

Tabel 4. Perbedaan Milai Rata-Rata Laju
Fertumbuhan Hariasn Panjang Larva Ikan
Terbang {(Cvpselurus oxvcephalus) Akibat
Fengaruh Subu pada Umur 10 Hari.

Ferlakuan Suhu IDE} Rata=Rata (¥/hari)
27 | 14,287
29 14,388
zi 14,308

Dari Tabel & di atas diketahui bahwa ketiga tara¥
suhu yang dicebakan menunjukkan tidak ada pengaruh
terhadap laju pertumbuban harian panjaﬁh larva pada umur
10 hari. Hal ini disebablkan =uhu vang dicobakan

merupakan kisaran yang layak bagi pertumbuhan ikan,

seperii yang dijelaskan oleh Hardiona dan Atmini (178%)

bahwa pertumbuhan yang lambat dan daya kelangsungan

hidup yang rendah bila larva atau burayak dipelihara

i t
pada subu 26°C atau kurang. Selanjubnya menurt

-al i dan
Lasvaistu (1979) bahwa kecepatan, metabolisme

tidak hanya dipengaruhi agleh tersedianya
n 1

pertumhuban ika




S A ATy '3 3 ! .
makanan, akan tetapi dipengaruhi Juga oleh temperatur air,

pada temperatur dibawah optimum biasanya mengurangi

aktivitas makan.

Selain subu, pemberian makanan yang berupa Artemia
salrna juga Eurit maEndukung pertumbuban larva ikan
terbang, sebab menurut A1l et al. (1992) dalam
percobasnya Artemia telah berhasil menunjukkan kelulusan
hicup yvang baik sehagail makanan awal bagl beberapa Jjenis
larva ikan, termasuk larva -ikan terbang.

Ferdasarkan hasil wji Jarak Berganda Duncan
(Lampiran 9) terhadap nilai rata-rata laju pertumbuhan
harian panjang larva pada kedua tarafT cahaya yang
dicobakan, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. FPerbedaan Nilai Rata—Rata Laju

Partumbuhan Harian Panjang Larva Ikan

Terhbany (Cypselurus oxvesphalus) Akibat
Pengaruh Cahaya pada Umur 10 Hari.

Ferlakuan Cahaya Bata—Rata (%/hari)

14,742%

13,E?ﬂh

24 jam terang

i{7? jam terang * 12 jam gelap

L i i huruf yang
¢+ Milai yang ditandai dengan :
gerhed: pada har-is yang sama menunjukkan

parbedaan nyata (F # 0,03)

Ketsrangan

Dagi Tabel T di atas terlihat babhiwa pada periDdE
=1 5
laju pertumhuhan Wanig

cahaya 24 Jjam kg ang dipernleh

1ebih Ltinggi daripada yand diperoleh cahaya alami.
ebih L

o2

———

-




Ts i :
ngginya laju pertumbuhan harian panjang larva

pada puriode cabaya 24 jam terang disebabkan pencahayaan

‘I_I'—lll"ll ul
yang Eeriis mEnerus yang memungkinkan larva ikan terbang

bergerak secara aktif mengambil makanan P e A L P
(makanan eksogen) setelah cadangan kuning telurnya
(makanan endogen) habis terserap yang tentunya akan
digunakan untuk proses metabolisme tubuh dan untuk
pertumbnhan .

S=lanjutnya hurdasarkan_haﬁil perhitungan uwji Jarak
Berganida Duncan (Lanpiran 10) terhadap nilai rata-rata
laju peofumbuban akibat pengaruh interaksi svhu dan
cahaya, hasilnya dapat dilibat pada Tabel B.

Talwel B. Perbedaan MNilai Rata-Rata Laju

Peortumbuhan Harian Panjang Larva Ikan

Terbang (Cvpselurus axycephalus) Akibat
Fengaruh Interakei Subu dan Cahaya pada

Umur 10 Hari.

= ar

Interaksl (C 2 T) Bata-Rata (%/hari)

CL pada T T1 15,020°
T2 14,4550
T3 14,5100

C? pada T T1 13r455:
T2 14,080
o 14,105°

o i L £ yang

ilai ditandai dengan P _
Eiizéd:aggda baris yang sama menunjukkan
pékhedaan nyata (P € 0,09

Ketarangan

=3

et
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I""EH r_'L':HI-I L1 I-I A0
terang berada padzs g

pada il .?-Fnﬂ. Sed

Lortinonil pada perioc ;
I Reriotde cahaya alami berada pada suhu 31°C

l. r i = ]
=hel 8 tersebut dapat dikstshot bahid Taig

.‘ar .='--I 1

vang kertingyi padas Periode cahaya 24 jam
.

L 27°C dan ¥Yanyg terendah berada

anakan laju pertumbuhlan Warng

dan yang terendah berada pada suhu 7%

Aelapun grafik nilai rata—rata laju pertumbuhan

harian panjang larva ikan turbang akibat 'pertgar'l.lh

Ak
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sl smubu dan cahaya pada umuar 10 hari dapat

pada Gambar 4.

I
ra
T T

o f + &
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Berdasarkan hasij] Analisis sidik ragam (|

-ampiran 11}

1aju pertumbuban harian -
Panjang larva
Pada umur 20 hari

menuniukkan bahwa perlakysn subu dan cahay
| a yang

dicobakan tidak menperlihatkan Pengaruh terhadap 1aj
aau

pertunbuhan harian panjang larva, demikian pula ha1n§ |
a

dengan intersksi suhu dan cahaya tidak memparlihatkan

pengaruh (F < 0,05).,

Tabel 9. Perbedaan Rata-Rata Laju Pertumbuhan
Harian Fanjang Larva Ikan Terbang
(Cvpselurus oxveoephalus) Akibat FPengaruh
Subu pada Umur 20 Hari.

Ferlakuan Suhu EUE} Fata-Rata (L /hari)
2 11,4030
Y : 11,379

Dari Tabel 9 di atas terlihat bahwa perlakuan kedua

taraf suhu yang dicobakan mEmpUnyal pengaruh yang sama

terhadap laju pertumbuhan harian larva, tetapi nilai yang

tertinggi dicapai pada suth =19c dan yang terendah pada

ki E?nﬁ- Hal ini terjadi Largna larva sudah mulai

bBuhannya
beradaptasi dengan suhu 1 ingkungannya., maka pertum

relatif sama.

n

e

|




Tabeal 10, Ferbedaan Nilai Rata

Fertumbuhan Harian

TEfbang (Cvpselurus
Akibat Pengaruh Caha

_Eﬂta Laju
Fanjang Larva Ikan
axvocaphalus)

Ya pada Umur 20 Hari.

Ferlakuan Cahava Rata-Rata (X hari)

24 jam terang 11,294

12 jam terang : 12 jam terang 11,135

"

Dari Tabel 10 tersebut terlihat bahwa perlakuan
cahaya, kedua taraf cahaya yang dicobakan juga tidak
berbeda nyata terhadap laju pertumbubhan panjiang harian
larva yvaitu berkisar 11,133 - 11,294 U/hari.

Seperti ﬁalnya dengan suhu, perlakuan :ahaya'sudaﬁ dapat

ditolerir oleh larva sampai pada umur 20 hari, karena

pada umur tersebut laju pertumbubhan tidak berbeda.
Adapun grafik pertumbuhan panjanq larva pada umur

0 - 20 hari pada periode cahaya 24 jam terang dan 12 jam

Gambar 5 dan &.

Dari Gambar 5 tersebut nampak bahwa sampai larva

berumur 10 hari diperolsh rata-rata pertumbuhan panjang

pads periode cahaya 24 jam terang adalah 14,453 mm

(=]
mm (31 °C).
(27°c), 15 mm (29°C) dan 15,74 mm

36
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Sedangkan g, '
] Pada perioade Cahaya alami rata-rata

partumbuban Panjang adalap 12,085 mm (27%) 13. 14
£ ; : A,
(29 L) dan 13,19 mm [-'ElDE}, SEperti terlihat pad

ada

Gamhar &.
ks

Fada hari ke 17 Penelitian, teriihat rata-rata .

pertumhiahan Fanjanyg yang tertinggi diperoleh sebesar
. (=]
23484855 mm (31 1, kemudian 24,37 mm {E‘?DEJ dan yang

- ] k) = = &
terendah adalah 23,45 mm (27°C) pada periods cahaya 24

Jam Lerang. kKeadaan ini berlangsung sampai pada hari ke

20 atan Iﬁ.a.mpai akhir penelitian, kecuali pada suhuy 27°C
larva telah mengalami kematian total pada hari ke lﬁ.
Rata-rata panjang larwva yanyg terbesar sampail akhir
penelitisn pada periode cahaya 24 jam terang ini adala.hl
=1,18 mn.

FPada periode cahaya alami yang tertingogi adalah
23,67 mn (319C) kemudian 22,94 mm (29°C) dan 22,41 mm
EE?QE"} . Ardapun rata-rata panjang larva yang terbesar

sampai akhir penelitian pada periode cahaya alami adalah

=
29,525 mm pada suhu 31°C.
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SESITHFULAT DA BARAN

b e k5t
S LMD a0

Bardasarkan hasil penelitian veng dipergish, maka

dapal ditarit kasiapulan sebagai bGaerikut i

L, Fal ko sune dan gahsya sangat berpengaruh  tarhadap

Jhat kelangzungan hidup larva umur 10 hari.

Z. Fakkor suhu tidak berpengarub terhadap 1aju
perlumbahan, sSedangkan canaya berpangaruh tarhacap

laju psritumbuhan larva uads 10 hari.

Fengarubh subw terhadap laju pertumbuban Earbz=Za pada

(]

kimgkak cahaya yang berbeda  terjadi psda  umur 10

h:"-'-"if dimana p=riode cahaya 24 iam terang

T e K
ter-kinggi dicapai pada subhu 27YC, dan pada pericds

cahaya alamil per tumbuhan tertinggi dicapai pads =uhu

z1°C.

4. Pada umur 20 hari, fakior suhu dan cahaya tidak

ingk an hidup
berpengaruh baik rerhadap tinghkat kelangsund

malpun laju pertumbuhsan larva.

Saran
n umur dapat
t n suhu berdasarkan perkembanga
J Tura
. tan larva pada suhu Yang

nisalnya penempa

Hipertimbangkan,
ur muda (

4 = 10 harl) dan

=} - nqﬂg} pada um

rendah (27°C -~ o =y0p) pada umur {1 — 20
y 4 " Eq -

subhu wang relatif tinggl {

hari,

parﬁumhuhan'
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Lampanan, k| Flogkat Felangsungan Hidup Larva Tkan

'I'E.'f'l.'rar.q i
e Srselurus o
Umur 19 dan 20 Hari-n.'-.}-'ce;rha!us} pada

s ——

Hat i CiTl CiT2 ELTS C2T1 C2T2 ['ETIE
(Lametr ) ) ‘
AR S BTN Ll e = R ?'. e o ] o - s B . s o o e
Lo 40,30 29,70 23,10 50,70 37,80 25,40

ER,A0 T0L10 0 20,40 48,20 38,20 27,50

& L i L - we rmamns

-

Sub tolal 79,90 2% B0 45, 50 8,90 I Th 00 o3, 10

Ratag-raka 36,73 29 .94 21,75 49,45 38,00 25 .59

20 - 5,10 5,80 = 4,20 &, 70
- % 40 5,80 . e 5 4,80
Sub total - 8,70 10,60 . 7,40 11,50
5,79
Rata=rala - 4,33 b L - 5,70 5
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Hidup Larva [kan
aryceEnhalus)

am Tingkat Helangaungan
. Terbang (Qvpselurus
Pada Umupr 10 Hari.

e ——

w o SR o

Sumbe:r ciby JK T .
(et @iy Smar ' F Ratia Frob.
Rata—reata X 14926,095
Perlakuarn a F70,207 174,181
S |
- 1 215,053 215,053 41,383  0,0006472
¥
T 2 724,007 343,003 &7,853  0,000046983
. o)
ity T = 29,487 14,923 2872 0, 13354
Galat & 31,180 5,197
Total 11 1002, 087

Sy i ———i L

Feterangan @0 #%)  berbeda sangat nyata (P < Q,01)
' ne} tidalk berbeda nyata (F = 0,09)
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Lampitran . Hasil Ui

({vpselurys Xy

enlal 2
10" Hari, HEHE paok Usar
13 12 T1
28,15 5o 43,20
F-I nf‘lilt 53 1??
; LY T TP A Py £ el =L e S Y - B = l=1.|‘.
[ D L 2w 2

MitTai “wilayvah nyata student” untuk taraf 3% @

& | rg  10.03)
# "-"5"‘1'"'1‘
s "':'FE!H
" Rp = Fp # gy ,
B (3,860 X {1,14) = 3,744
3 {5,58) # (1,14) = 4,081
heda nyatal
1 T2 = 9,23 7 3,080 (ber
r mE 3 4,0B1 (barbeda nyata)
Tz = 1% !
il - T3 F ;
3,774 ( berbeda nyata)
T = I3 ¥ 2,8 » St
Ha=il ¢ - s
T=
. 20
24,15 35,90 43,
e |
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Lampriran 4. Masil Uil Jar
~ varak Ber
Pengaruh Faktor fap. o o ncan (J8D)

P

|‘-:.‘EL;3»H-*:JTLH'H]EHI'I Hidup Larva Ikan Terbang
Sypes ]l G

L0 Hapri. | veephalus) pada Umur

.1 4,

il

27 . 53% 38,00

KT Galat 5,197

|'.'..|Ir = e ——————— = ke = 'EI_..*'I-'E.].
n T b e

H1Tai "wilayvah nyatz student” untuk baraf o

i1
A p (0,05}
& 3. 848
P Rp = rp X =
2 (3.84] x (0,931) = 3,221
C2 cg o= 8,467 2 5,221 (berbada nyata)
i — d — ’
Haril o
(o C2
25 537 38,00

wWya Terhadap Tingkat

e



Lamplran 3,

Arialisas Sidik R

itelangs

LA &n Hil’Jl._I; Lip
(Cypselurue axypeerg i va Ikan

Terbang

20 Hari,
Sumber o JE KT F Ratio Prob.
Epiragaman
Rata-—-rats 1 208,463
Ferlakiian 3 5,125 1,708
L
r 1 0,020 0,020 0,020 0,B8934
ns
T 1 4,500 4,500 4,580 0,0991
ns
Lo 1 0,605 0,405 0,61 0,4745
Galat 4 T.930 0,983
Total 7 7?5055

P P L e e

Keltarangan

mst tidak berbeda nyata (P > 0,030)
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Lamplran &. Rata-rata j &
; f—riigm-}mq (mm) Larva Tkan
o LI s
pacda Umur 10 dan 20 E:i:egha!uEl

i CiTd CiT2 . C1T3 C2T1 C2T2 C2T
Flbar i

i 70 14,10 13,40 12,26 13,07 13,15

11,03 13,93 13,88 12,55 13,28 13,29

20 . 30,00 31,34 - 28,70 29,00

- 29,85 32,24 - 78,50 30,05

Keterangan ¢ = mati total



lLampiren 7.

|

A Pertumhuhan Har-ian

Tkan Terbang (Cvpeelurus

Fanjang Larva

pada Umur 10 dapn 20 Hari TR
Hari |.F11 CL1TZ CiT3 C2T1 CaT2 E2T3
{ Limear ! T T i hiar ] ——i i e
10 by P 13,77 14,38 135,40 14,01 14,04
LA, 72 14,462 14,64 13,57 18,15 14,15
Suly ketal 30,04 27,37 29,02 26,97 28,16 28,21
Rata qmaka 1A, 02 14,695 4,51 13,485 14,08 14,1095
O - 11,16 11,38 - 10,94 10,99
i h 55 P 11,54 - 10,90 11,70
2,69
Bub brmkal - 27,20 22,89 - 2LES ’
£ 10,92 11,345
Rata—rata = 11,14 11,343 ; ’
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Lampiran B. Analisa Sigip

, I ; :rban
(Cvpsel e Grycephalus) pada thnﬂr

17 Hari,
5'i.|.|'|'|.:"1|- - I"l-ll 1:”{ ICT F F':E'-I-'.iﬂ F'rﬂh-.
Farag=man :
Raka=ialas 1 25620,891
Fl—'_'l'll'll"”'"'l 5 Eiq“:ﬁ U,SE?
B
C 1 2,175 Zy 178 21,534 0, 000ZLF2
- e
T " 0n,0xF -0.018 0,837 0,6693
¥
=t F s 0, 722 i, 6L 8,933 0,0175
Balat & 0,253 0,042
Total 11 E,188

p < 0,05)
‘e “ : %3 berheda nyata {
SRR %) herbeda sangat nyata (P € 0,91)

ne) tidak berbeda nyata (F » 0,08)



| ainpiiFan By, H.‘J':-'.il EE 1-|r"|.l"|'-]_1:'

i
i
Kitai
I‘I
=
p
e |
"-| Ji= 'i_ 1

Brganeg Duncan (JpD)
Pengaruh Faktur oa) aj
Al “thaya Terhad ]
Purtumhuhan Har it

; Lan Parjana Larva Tkan
IEPHﬂng fﬂypseiuruﬁ

axvesnhal ol

e 16 Hapi. reEphalus) pada
L2 Y

13,8940 14,742

KT Balat

—— i L . 8 e T

“milavah nyata student" untuk taraf 5 %

rn (0,08)
[t
Rp = rp M By

g (5, 04) w (D084 = 0,291
- oy Tl

| rheda nyvatal

£ = 0,832 2> 0,291 (barbe iyt
a2 i

L2 14,742



Lampi=an I1g. TER

- J-EL.“"" " = =
LR -EFﬁEHQE

Fengaryt, Lunean. (760)

Interaskei aAne

5 . =L BOTars Fakfese

;:ht dan Cahayas Terradap Laju
Frumbuhan Larvs Ikan Terbang

¥eephelus) pads

(Cypselurus gy
Umur 10 Hari,

I

=y

Fengaruh zederhana faktor cahaya (C) pada suhu

27°C (T1) e
i
i
3
a. Farlakuan : C2T1 C1T1 1
Rata-rata = 135,485 15,02 E% ;
'hr
b. Wilayvah nyata student untuk tara? 3 ¥ 1
=) Fo {0,05)
2 .46
4 |
Wilayvah nyata terpendek ¢
F-'I:' = r_F' - E.|'||'.
J‘:E F.:; = r-‘-.'- o 511’
(3,86) w (0138 % . 50e
s s
= =10
s 3,98y = (€ a5 o0
-
=TE ! D,ﬁﬂ:
R - - LI
Ga: “RITL

s bBewalt)
cata (tanps gar:s
. heda Nys==
d. Hasil @z ber

Cc2T1 card

-

o3



i -r -1 = f= ke nlr L
Pengaruh SSRErRans taktor cahays (0] pada

S

2 C T2

a« rerlakdan ¢ C272 C1TY

Rata—rata : 14,08 14,595

be CITZ2 = C2ZT2 = 0,415 * 0,502

- Hasil ¢ berbeda nyata (tanpa garis bawah)
« B2T2 ELTe )
i4,08 14,593

Frengaruh sederhane faktor cahaya (O} pada subu

u, & ey ol

g, Forlabuzn . C2To CiTE
& kG - rye = 0,405 ¢ 0,502

E = F:d B =4 dEE 10 & [ FFLE l:IE.-.IF-;"' -E 1
L h‘ h [ o |: | = - .:l
= = = b= = |

e
]
[L1]
i)}
[
e

Pengaruh ssderhans

= CETZ EiT:
5. Perlakuan i C1TS ok
' jposr 44,898 152
Rata-rata 16,8
o = WBE3 B 0. ohZ
- = .
| = =T R re .
oo i
ciTs = 0,919 B 03
ciTil = 173
6 i SOZ
~y T o= 2e3 5 # 0 |
o J o iz bawsh
. | berbedca nysta (dengan gar
i - kidak
< Hasil = -
s A I CiT2 Ciia
'-.-rllTn_‘ lEr ﬂ
14,51 14,695 3
F
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Rete—ragts

JeR

i)
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EETS

CET2

H
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i1
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4285 14

: T ]
= o e
S = Aoy

O, &F0

a
+f]
wIf

nyets i{dengan garis

[tanps garie bawah]

B -8
tor i ==

14,105




Lampiran g2, Kisaran Kualitae Alr Selama Penelitian.

Farameter

Eisaran
Dksigen &,358 - B,32 ppm
Salinitas 33 - 35 o/oo
pH 7.2 - 7.5
Amoniak 0,0023 - 0, 0024 ppm

Hidrogemn sulfida 00,0027 - 00,0045 ppm
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| lLﬂrm Ikan Terbang hauLel 'r

Gazmbar 1. Larwva Ikan Terbang Hari ke 1.
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Larva Ikan Terbang Hari ke 11.

EEII'M:'E'II" 2

' =58



L -l ——

& i‘*“ |. HHTm
| nl'll"'" T ||||||||'|*||||||

| 34,35 36 az.38 30 4
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Larva Ikan Terbsnd Hari ke 20.

Gambar 3.
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